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BABI  

PENDAHULUAN 

I. I. La tar Belakang 

Dalam setiap bahasa di berbagai negara memiliki keunikannya 

sendiri dalam menyatakan rasa ingin. Dalam bahasa Indonesia kata "ingin" dapat 

bennakna hendak/mau/berhasrat. Conteh dalam kalimat "saya ingin makan sushi" 

dapat dikatakan bahwa si pembicara hendak/mau/berhasrat untuk makan sushi. 

Sedangkan dalam bahasa Jepang, kata yang sama-sama bermakna 

"ingin" adalah kata I-tzUJ dan I H L U J  .  Kedua kata tersebut akan sering kita 

temukan pada saat belajar bahasa Jepang, terutama saat kita membaca komik bahasa 

Jepang untuk anak-anak. Sebelum beranjak lebih jauh, penulis akan menerangkan 

tentang kelas kata dalam bahasa .lepang. 

Pada bahasa Jepang terdapat pembagian jenis kata atau yang dalam 

bahasa Jepang disebut dengan Nihongo no Hmnshi ( ##f O #6] ) dan di 

I 
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dalam buku Bunp~ no Kiso Chishikt to Sono Oshiekata ( Uh O Mt ±0it 

b to ##5 )yang disusun oleh Tomita Takayuki ( 1991 .2) ,  terdapat I0  kelas 

kata, yaitu : 

1 )  Meisht( $ i5]  ), yaitu nomina 

Contoh: 

a. #l 

b. #7 

Tsukue 

su 

Meja 

Kursi 

2) Doshi( ft5] ), yaitu verba 

Contoh: 

a. {7 <  Iku 

hu 

Pergi 

Berkata 

3) Keiyoshi( Hi] ), yaitu Adjektiva I (adjektiva yang berakhiran dengan 

huruf "i"), dan dalam bahasa Jepang disebut juga sebagai "/"  Keiy~shi( { 

Contoh: 

Merah 



b. SL Takai Tinggi 

3 

4) Keiy~d~shi( %ti is] ), yaitu Adjektiva 2 (adjektiva yang berakhiran 

dengan huruf "na" apabila disambung dengan nomina). Dalam bahasa Jepang 

juga disebut sebagai "Na" Ketyosht ( } $iE] ). 

Contoh: 

a. iN t 

b. % t 

Kirei na 

Kinben n 

Cantik 

Rajin 

5) Fukushi( Ajjs] ), yaitu adverbia yang berfungsi untuk menerangkan verba 

dan adjektiva. 

Contoh: 

Ushi wa yukkuri arukimasu. 

Sapi berjalan perlahan-lahan 

Ky~ wa taihen atsui desu. 

Hari ini sangat panas. 
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6) Rentaishi ( it ts] ), yaitu atributif (kata-kata yang diletakkan di depan 

nomina sebagai penunjuk nomina yang terletak di belakangnya). 

Contoh: 

Kono hon wa dare no desu ka? 

Buku ini punya siapa? 

Sono hon wa Tanaka san no desu. 

Buku itu punya tuan Tanaka. 

7) Setsuzokushi ( # # t] ), yaitu konjungsi, yang berfungsi sebagai 

penyambung kalimat dengan kalimat atau dengan bagian kalimat. 

Contoh: 

Watashi wa kin~ Shinjuku e ikimashita. Soshig, eiga o mimashita. 

Saya kemarin pergi ke Shinjuku. Kemudian, melihat film. 
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Ky~ wa nichiy~bi desu. Keredomo, Tanaka san wa kaisya e 

ikimashita. 

Hari ini adalah hari minggu. Tetapi, tuan Tanaka pergi ke kantor. 

8) Kand~shi( &it] ), yaitu interjeksi. 

Contoh: 

Kore wa anata no desu ka? 

Apakah ini punya anda? 

[Hai_ee, watashi no desu 

Ya, punya saya. 

Kore mo anata no desu ka? 

Apakah ini pun punya anda? 

lie, sore wa watashi no dewa arimasen 



Tidak, itu bukan punya saya. 

9) Joshi( Bhi] ), yaitu partikel. 

Contoh: 

Tsukue no ue ni hon ga arimasu. 

Di atas meja ada buku. 

Tukue no ue ni hon to jisho ga arimasu. 

Di atas meja ada buku dan kamus. 

10) Jodoshi( Bh ti ts] ), yaitu verba bantu. 

Contoh: 

a. O±I#%'b±#. 

[sukue no ue ni hon ga arm@su 

Di atas meja ada buku. 

Watashi wa Tokyo e ikitai desu. 

6 
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Saya ingin pergi ke Kyoto. 

Menurut Tomita Takayuki pada halaman 2 buku yang sama, kelas 

kata yang terdiri dari IO  kelas kata ini dapat dikelompokkan dalam 2 golongan besar, 

yaitu: 

1 )  Jrtsugo( iE ) :  

Yaitu: kata yang bisa berdiri sendiri. Yang termasuk di dalam Jiritsugo 

adalah Meishi, D~shi, Keiy~shi, Keiy~d~shi, Fukushi, Rentaishi, 

Setsuzokushi, dan Kand~shi. 

2) Fczokugo( #tat~ ) :  

Yaitu: kata yang tidak bisa berdiri sendiri, dan sifatnya hanya membantu. 

Yang termasuk dalam /uzokugo adalah .Joshi dan .Jod~shi. 

Sebelum lebih lanjut menerangkan I-tzL] dan [I L L ] ,  penulis 

akan menjelaskan lebih dahulu mengenai Jod~shi dan Keiy~shi dengan mengambil 

teori Tomita Takayuki masih dalam buku yang sama, yang mengutarakan: 
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f9)ti8J & i50l±  [ti@I<#tuC, (Hi8]&t8I-%t 

d ±+h', ±I#aI-#tO) z0ti%#It%#t~] & i 5  

&kc#• ±t, I#to#Ni&#b l#%##%5. ml0l­ 

Ob%#I & @ & t c ~ ± # .  

(Tomita Takayuki, 1991.29) 

fJod~shi_] to iu no wa ld~shi ni tsuite, (keiy~shi ya meishi ni mo 

tsukimasu ga, omo ni d~shi ni tsuite) sono d~shi o tasukeru tango] to 

iu imidesu. Mata, fhoka no tango o tasukeru hatarakt o suru, d~shi_no 

y~ ni katsuy~ no aru tango] to iu koto mo dekimasu. 

Terjemahan: Yang disebut "Jod~shi adalah "kata yang menempel pada 

verba, (juga menempel pada adjektiva dan nomina, tetapi 

pada umumnya menempel pada verba) dan membantu verba 

tersebut." Dan lagi, dapat juga dikatakan "kata yang 

memiliki perubahan seperti verba, membantu kata yang 

lainnya untuk berkonjugasi." 

Disebutkan pula oleh Tomita Takayvkt pada halaman 29, bahwa 

dalam tata bahasa baku terdapat 18  kata yang termasuk di dalam Jod~shi. Ke-18 

Jod~shi tersebut terbagi-bagi menjadi 5 tipe menurut pemakaiannya, yaitu: 

1) Doshi Kata Katsuy@ No Jodosht. ( ti ie] HE FR O BJ) ti #8] ) 
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- Verba bantu yang perubahannya bertipe verba, yaitu: 

a. h% (reru) 

Watashi wa, kesa, densya no naka de ashi o funaremashita. 

( 1991 :3 1 )  

Saya, pagi tadi, kakinya terinjak di dalam kereta. 

b. h% (rarer) 

Contoh: #LI±#]5'g5h#tA. 

Watashi wa sashimi ga taberaremasen, ( 1 9 9 1 : 3 1 )  

Saya tidak dapat memakan sashimi. 

c. t±% (seru) 

Sensei wa A san ni hon o yomaserashita. ( 1 9 9 1 : 3 1 )  

Guru menyuruh A untuk membaca buku. 

d. d t %  (saseru) 

Contoh: 5t4±It A dAIL&&BIdt±Lt-. 
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Sensei wa A san ni mado o @kesasemashita. ( 1 9 9 1 3 1 )  

Guru menyuruh A untuk membuka jendela. 

2) Key~sht I Kata Katsuy No Jodosht.( 1% t3] I HE0 Bb ti is] ) 

➔ Verba bantu yang perubahannya bertipe adjektiva I ,  yaitu: 

a. tu (a) 

Ashita wa, tabun, ame ga [uranai desh6. ( 1991 :30)  

Besok, mungkin tidak turun hujan. 

b. t-t(at) 

Contoh: #It, ##fikt-Uc#. 

Watashi wa, Ky~to e ikitai desu. ( 199 1 :30) 

Saya ingin pergi ke Kyoto. 

c. L U  (rashi) 

Tanaka san wa karada no guai ga warui rashii desu, ( 199 1 :3 1 )  

Tuan Tanaka keadaan badannya sepertinya tidak baik. 



3) Keiyosht II Kata Katsuy@ No .Jodosht.( I% i6] II HU!EO Bh ti%] ) 

- Verba bantu yang perubahannya bertipe adjektiva 2, yaitu: 

a. ti (da) 

Contoh: hIt, t5. S dAOtiu±#. 

Kore wa, tabun, S san no da to omoimasu. ( 1 9 9 1 : 3 1 )  

Ini, (saya) pikir mungkin kepunyaan Tuan S. 

b. z5t: (soda) 

Contoh Z h u ' # # .  'git. 

Sora ga kumotte imasu. Ame ga furis~ desu, ( 1 9 9 1 3 1 )  

Langit berawan. Tampaknya akan turun hujan. 

c. t: (6do) 

Contoh: A A l t a i ± k t u b .  

A  san wa ky~ wa konai y~desu ne, (1991:30) 

Tuan A hari ini sepertinya tidak akan datang ya. 

4) Tokubetsu Katsuy@ No Jod~shit.( ##]HO Bh ti8] ) 

- Verba bantu yang perubahannya spesifik, yaitu: 

11 



a. Gt (desu) 

Contoh ht±#c. 

Kore wa hon des. ( 199130) 

lni adalah buku. 

b. ±d (masw) 

Tsukue no ue ni hon ga arimasu ( 1991 :30) 

Ada buku di atas meja. 

c. t- (ta) 

Contoh: BI±BBRBGLt-• 

Sakujitsu wa nichiy~bi deshit@. (1991 :30) 

Kemarin adalah hari minggu 

d. b (nu) 

Contoh: zhIt##zhbfibti%  

Sore wa kami o osorenu k~i da. ( 1991 :66) 

!tu adalah tindakan yang tidak takut terhadap Tuhan. 

12 



13 

e. Iv (n) 

Contoh: zhlt#GI±b±tk. 

Kore wa hon dewa arimasen, ( 1991 :30) 

lni bukan buku. 

5) Mukatsuy@ No Jodosht. ( # 'E OD Bh tis] ) 

- Verba bantu yang tidak mengalami konjugasi, yaitu: 

a. () 

Contoh: L I ± B R E I 7z °--Ari&cu. t L ,  

V % # 5 & 8 c u ± .  

Watashi wa nichiy~bi ni dep~to e ik to omotte imasu. Soshite, 

syatsu o kaj to omotte imasu, ( 1991 :44)  

Saya berfikir pada hari minggu akan pergi ke departemen store. 

Kemudian, (saya) berpikir akan membeli baju. 

b. k(0)  

Contoh: It5h'1by5, %%. < C u # .  
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Watashi wa atama ga itaikara, konban, hayaku ney~ to omotte 

imasu. ( 199 145)  

Karena kepala saya sakit, nanti malam, berpikir mungkin akzn 

tidur cepat. 

c. ±L (ma) 

Ky~ wa ame ga furum@i to omotte, kasa o motte kimasen 

deshita, ( 199167) 

Hari ini (saya) pikir tidak akan turun hujan, datang tidak 

membawa payung. 

Berikut adalah kutipan Tomita Takayuki mengenai KKeiy~shi, masih 

dalam buku yang sama: 

&ill-UC, z0 %i8b'A t#7·#Cb50 b%±L 

t±, At-55Utz&#&kit~% IH&is & t u #  
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• I1%i)»]J t U # ± z L C L # # .  ##9I:l± I # u ·  

k L ·  B33U, h L L · # L U J  I # # L . # b y ,  #± · 

U', L E . 5 ]  t&ONIE(#. 

(Tomita Takayaki, 199:19)  

Meishi ni tsuite, sono meishi ga donna y~su • j~tai de aru noka o 

arawashi tari, watashitachi ga kanjita kimochi o arawasu tango o 

fKeiy~shi/ to iimasu. /Kery~d~shi/ mo onaji hataraki o shiteimasu. 

Gutai teki ni wa Takai • ~kii akarui, ureshii • kanashii_y hkirei 

shizuka, suki • kirai, j~zu • hetaf nado no tango desu. 

Terjemahan: Yang disebut dengan "Keryoshi" adalah kata yang 

menempel pada nomina dan menyatakan keadaan nomina 

tersebut, dan menunjukkan perasaan yang dirasakan oleh 

kita. "Keiy~d~shi" juga mempunyai tugas yang sama. Lebih 

jelasnya pada kata "merah · besar • terang, senang • 

sedih", "cantik • tenang, suka • benci, pintar • bodoh" 

dan sebagainya. 

Tomita Takayuki juga menyatakan pada halaman I 9 ,  masih dalam 

buku yang sama, bahwa KKeiy~shi adalah adjektiva bertipe-i, serta Keiy~d~shi adalah 

adjektiva bertipe-na. 

1 .  Contoh Keiy~sht. 

a). #u 7¢ Akat hana e Bunga merah. 



2. Contoh Key~d~shi: 

kt b~ru e Bola besar. 
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a). h u t  7¢  

b). #h t '12 

Kirei na han Bunga yang cantik. 

Shizuka na k~en s Taman yang tenang. 

f [ L U ]  yang akan penulis teliti termasuk ke dalam Keiy~shi atau adjektiva 

bertipe-i. 

Berikut ini, penulis mencoba menerangkan sedikit tentang 

pemakaian Jodoshif--t- Ljdan KKeiy~shI LU L J .  Untuk menerangkan Jodoshr I­ 

tcU], penulis masih memakai buku yang sama dari Tomita Takayuki. Berikut ini 

adalah kutipannya: 

[&k] 

t L Fb''OH&k#&&Ix#tut. 

[##At) 

t#8 & t3)ERO #h t0) 58] 0 I ± #  OIL%t±±#. 

(Tomita Takayuki, 199145) 

[Im] 



Hanashi te ga jibun no kib~ o arawasu toki ni tsukaimasu 

[ Setsuzoku] 

Doshi to d~shi kata katsuy~ no jod~shi no /masuJ no katachi 

ni tsukimasu. 

17  

Terjemahan: [ Arti ] 

Digunakan pada saat menunjukkan keinginan diri 

pribadi si pembicara. 

[ Hubungan] 

Menempel pada bentuk "masu" dari verba bantu 

yang perubahannya bertipe verba dan verba. 

Contoh yang diberikan oleh Tomita Takayuki, yaitu: 

Watashi wa jsu ga nomitai desu. ( 199 145)  

Saya in gin minum jus. 

Watashi wa K san ni aitat des. ( 1 99 145)  

Saya ingin bertemu dengan K. 
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Bentuk "masu" di atas dapat juga discbut sebagai I i ] ,  

berikut adalah kutipan yang diambil dari buku Nihongo Bunkei Jiten, halaman vi :  

)  i8 O {l RH (ft]0 1b IzJ %RL' t-I) 

Jamashii Group, 1998:vi 

Doshi no reny~kei (d~shi no masu katachi kara "masu" o nozoita 

katachi) 

T erj emahan : Verba Reny~kei (bentuk yang menghilangkan "masu" dari 

bentuk verba masu) 

Maka: Reny~kei(-) I-±dj (+) I-t-Ly = Jodoshi I-t-LJ 

Selanjutnya, untuk menerangkan eiy~shi I [  U  U J ,  penulis 

mengambil teori dari buku Japanese for Foreigners Keiy~shi karangan Suzuko 

Nishihara, dkk. Berikut adalah kutipannya: 

go#I-Lt-L, FI-ht-u& 58kogs?%k+. 

(Suzuko Nishihara, dkk, 1988:50) 
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Jibun no mono ni shitai, te ni iretai to iu imi no ganb~ o arawasu. 

Terjemahan: Menyatakan keinginan akan sesuatu barang dan keinginan 

untuk memilikinya. 

Berikut adalah beberapa contoh kalimat dengan rnenggunakan 

Keiy~sh I U UJ yang diberikan oleh Suzuko Nishihara, dkk, yaitu: 

Atarashi kuruma ga hoshii, (1988:50) 

(Saya) lngin mobil baru. 

Dandan samukunatte, k~to ga hoshii kisetsu ni natta. (1988:50) 

Lambat laun menjadi dingin, dan masuk musim ingin mantel 

(masing-masing orang menginginkan mantel). 

Ii jisho ga hoshikute, zuibun achi kochi de sagashita ga, mitsukaranai. 

( 1988 :5 1 )  
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lngin kamus yang bagus dan telah cukup mencari kesana-kemari, tetapi 

tidak dapat menemukan. 

1.2. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dikatakan bahwa Jod~shi 

f-t-U] dan KKeiy~shi II U L ]  masing-masing nenunjukkan suatu keinginan si 

pembicara. Hal ini menyebabkan penulis sukar untuk membedakan penggunaan 

.Jodoshi -t-L] dan Keiyoshi I U L ]  .  Contohnya, pada 2 kalimat berbahasa 

Indonesia berikul ini: 

1 )  Saya ingin las baru. 

2) Saya ingin membeii tas baru. 

Pada dua kalimat bahasa Indonesia di alas, penulis mengalami kesulitan, kalimat 

mana yang harus memakai Jod~shi I-tzU] dan kalimat mana yang harus memakai 

Keiyo~shit I L L J ,  karena Jod~shi I-t-LJ dan eiy@oshi I U L ]J  sama-sama 

mempunyai makna "ingin". Serta, bagaimana pola kalimat yang harus kita pakai, dan 
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siapa pengguna dari Jodoshi I-tzLJ atau Kety~sh I L L J ,  sehingga terlihat jelas 

perbedaan dalam penggunaan Jod~shi I-t-L] dan Kety~shi II U L ] .  

I.3. Alasan Pemilihan Judul 

Penulis memberi judul "Analisis Penggunaan Jodoshi I-t-U] dan 

Keiy~shi II L U ]  Dalam Kalimat Pada Komik Doraemon Seri 25 - 35 karena 

penulis hanya akan menganalisis peggunaan Jodoshi I-t-Uj dan Keiy~shi I I  U  

Uj dalam kalimat yang ditulis pada komik Doraemon dari seri 25 sampai seri 35.  

1.4. Tujuan 

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk memahami penggunaan 

Jodshi I-t-U] dan Keiy~shi II U U J  di dalam kalimat, serta untuk mencari 

karakteristik tertentu yang dapat membedakan penggunaan kedua kata tersebut. 

Sehingga baik penulis, maupun pembaca dapat memahami penggunaan /od~shi I-t­ 

UJ dan KKeiy~sh II L LJ dalam kalimat dengan baik dan benar. 
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1.5. Ruang Lingkup 

Penulis hanya akan menggunakan teori pada bab dua untuk 

menganalisis kalimat yang ada dalam komik Doraemon seri 25 sampai seri 35 yang 

menggunakan Jodoshi I-t-L] dan Keiyosht I L L ]  

1.6. Metode Penulisan 

Metode penulisan yang penulis gunakan adalah metode kepustakaan, 

yaitu melakukan studi literatur yang ada kaitannya dengan analisis yang penulis 

lakukan. 

I. 7. Sistematika Penulisan 

Dalam skripsi ini, penulis memiliki sistematika penulisan yang 

terdiri dari bab-bab berikut ini: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini memberikan uraian tentang latar belakang penulisan, 

pennasalahan yang ada, alasan pemilihan judul, tujuan dari 



BAB II 

BAB III 

BAB IV 

23 

penulisan skripsi ini, ruang lingkup analisis, metode penelitian 

yang digunakan dan sistematika peulisan. 

: LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan beberapa landasan teori penggunaan Jod~shi I­ 

tzLJ dan Keiyoshi II UL]  dari buku-buku teori tata bahasa 

Jepang. 

: ANALISIS KALIMA T 

Bab ini adalah analisis kalimat yang menggunakan Jod~sh I-t­ 

UJ dan KKeiy~shi Tl UUJ pada komik Doraemon seri 25 - 35 

dengan berlandaskan teori pada bab 2. 

: KESIMPULAN 

Bab ini merupakan pembahasan terakhir yang berupa 

kesimpulan-kesimpulan hasil analisis. 


